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ABSTRACT 

 

The purpose of this research are to determine and compare the performance of 

active Rural Cooperative Unit and inactive Rural Cooperative Unit, to determine 

and compare the welfare’s level of active Rural Cooperative Unit’s member and 

inactive Rural Cooperative Unit’s member, as well as the arrangement of 

appropriate strategy as an effort to develop the inactive Rural Cooperative Unit. 

This research use a case study method in Mitra Subur Rural Cooperative Unit 

(active) Gunung Sugih Subditrict and Tri Tunggal Sido Waras Rural Cooperative 

Unit (inactive) Bumi Ratu Nuban Subdistrict.  The location has been choosen 

purposively with consideration of the similarity from both cooperative, which the 

same type of cooperative.  Also, they both have only one business, that is savings 

and loans business unit, the main job of cooperative’s member are the rice 

farmers, which the same number in members.  Data was collected on February 

until March 2016.  The result of this research shows that (1) Active Rural 

Cooperative Unit has a good quality in qualification while the inactive only in 

enough category (2) The household welfare of active Rural Cooperative Unit’s 

members are better than inactive Rural Cooperative Unit’s members (3) The main 

strategy that can be used to developing inactive Rural Cooperative Unit are; to 

apply modern technology to increase the income of cooperative business unit, to 

apply cadre activity for members to increase their creativity and to create a new 

business unit which use the technology’s condition around location of 

cooperative. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah mengetahui dan membandingkan kinerja KUD aktif dan 

KUD tidak aktif, mengetahui dan membandingkan tingkat kesejahteraan anggota 

KUD aktif dan KUD tidak aktif, serta menyusun strategi pengembangan yang 

tepat sebagai upaya pengembangan KUD tidak aktif.   Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus di KUD Mitra Subur (aktif), Kecamatan Gunung Sugih dan 

KUD Tri Tunggal Sido Waras (tidak aktif), Kecamatan Bumi Ratu Nuban.  

Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja dengan mempertimbangkan persamaan 

di antara kedua koperasi yaitu berjenis KUD, hanya mempunyai satu unit usaha 

yaitu unit usaha simpan pinjam, mata pencaharian utama anggota kedua koperasi 

adalah petani padi, dan mempunyai jumlah anggota yang hampir sama.  

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari – Maret 2016.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) KUD aktif memiliki kualifikasi berkualitas sedangkan 

KUD tidak aktif memiliki kualifikasi cukup berkualitas                      (2) 

Kesejahteraan rumah tangga anggota KUD aktif lebih baik dibandingkan dengan 

anggota KUD tidak aktif (3) Strategi prioritas yang dapat digunakan dalam 

pengembangan KUD tidak aktif yaitu menerapkan teknologi moderen guna 

meningkatkan penghasilan unit usaha koperasi, melaksanakan kegiatan 

pengkaderan bagi anggota guna meningkatkan pengurus yang terampil, dan 

menciptakan unit usaha baru dengan memanfaatkan kondisi teknologi di wilayah 

sekitar koperasi. 
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